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ABSTRACT: 
 Micro, Small and Medium Enterprises (hereinafter referred to as MSMEs) have a vital role in 
the development and economic growth of a country. Contributions to the economy can not only be 
felt in developing countries but also in developed countries. The absence of the UMKM website is 
one of the backgrounds why this topic was taken. With the UMKM website, facilitating the Pulang 
Pisau District Government in grouping by type of industry, facilitating the monitoring and 
monitoring of MSMEs by the Pulang Pisau Regency government and with this website it is 
expected that the community can find out more information about MSMEs that can easily access it 
directly. 
 In making a map website that is used is a Google Maps API that displays maps in the form of 
satellite and terrain. The map shows the location of MSMEs that have been connected to the 
database created in phpMyAdmin. 
 The results of this study in the form of a website that presents a map display in the Google 
Maps API distribution of umkm locations that are equipped with features to add, edit, and delete 
information about that location. Assessment of the results of web mapping is done by usability test 
using a questionnaire that includes five components of assessment, namely five components, 
namely seen from the level of learnbility, efficiency, memorability, errors and satisfaction. The 
results of the usability test questionnaire recapitulation of 98 respondents showed a percentage of 
77.43% so that the website was said to be feasible. 
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ABSTRAKSI : 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (selanjutnya disebut UMKM) memiliki peranan yang vital dalam 
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara. Kontribusi terhadap perekonomian tidak 
hanya dapat dirasakan di negara-negara berkembang tetapi juga di negara maju. Tidak adanya mengenai 
website UMKM merupakan salah satu latar belakang mengapa topik ini diambil. Dengan adanya website 
UMKM, memudahkan Pemerintah Kabupaten Pulang Pisau dalam pengelompokan berdasarkan jenis 
industri, memudahkan eveluasi dan monitoring  terhadap UMKM oleh pemertintah Kabupaten Pulang Pisau 
dan dengan adanya webiste ini diharapkan warga masyarakat dapat mengetahui lebih banyak informasi 
mengenai tentang UMKM yang dengan mudah mengaksesnya secara langsung. 
Dalam pembuatan website peta yang digunakan adalah Google Maps API yang menampilkan peta 
dalam bentuk satelite dan terrain. Peta tersebut menampilkan lokasi UMKM yang telah tersambung dengan 
database yang dibuat di phpMyAdmin. 
Hasil penelitian ini berupa website yang menyajikan tampilan peta dalam Google Maps API persebaran 
lokasi umkm yang dilengkapi fitur untuk menambah, edit, dan hapus informasi mengenai lokasi tersebut. 
                                                                
 
Penilaian hasil web mapping dilakukan dengan uji usability menggunakan kuisioner yang meliputi lima 
komponen penilaian yaitu lima komponen yaitu dilihat dari tingkat learnbility, efficiency, memorability, 
errors dan satisfaction. Hasil rekapitulasi kuisioner uji usability dari 98 responden menunjukkan prosentase 
77,43% sehingga website dikatakan layak. 
Kata Kunci : UMKM, Google Maps API, Uji Usability, WebGIS.   
 
1. PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(selanjutnya disebut UMKM) memiliki peranan 
yang vital dalam pembangunan dan pertumbuhan 
ekonomi dalam suatu negara. Kontribusi terhadap 
perekonomian tidak hanya dapat dirasakan di 
negara-negara berkembang tetapi juga di negara 
maju. Bentuk kontribusi yang diberikan dengan 
keberadaaan UMKM bisa dilihat dari jumlah 
perusahaan yang ada, jumlah produksi dan nilai 
tambah yang diberikan, kontribusi terhadap 
Pendapatan Domestik Bruto. UMKM memberikan 
kontribusi dalam sebuah perekonomian negara yaitu 
mendirikan unit usaha 80-90% dari semua unit 
usaha yang ada, menyediakan lebih dari 60% dari 
pekerjaan sektor swasta, menghasilkan 50-80% dari 
total lapangan kerja, memberikan kontribusi sekitar 
50% dari penjualan atau nilai tambah dan 
memberikan keuntungan 30% dari total ekspor 
langsung (Narain, 2003). 
 Seiring dengan berkembangnya teknologi 
jaringan dan internet saat ini telah dikenal istilah-
istilah Desktop GIS, WebGIS, dan database spatial 
yang merupakan wujud perkembangan teknologi 
Sistem Informasi Geografis, untuk mengakomodir 
kebutuhan solusi atas berbagai permasalahan yang 
hanya dapat dijawab dengan tekhnologi GIS ini. 
Saat ini ada beberapa teknologi yang dapat 
digunakan untuk membangun sistem WebGIS. 
Salah satu yang paling populer adalah mapserver, 
yang menggunakan konsep open source. Sedangkan 
untuk pilihan teknologi database spatial, 
PostgreSQL merupakan pilihan database open 
source yang paling populer, dengan dukungan 
ekstensi spatial yang bernama PostGIS (Prahasta, 
2006).  
Tidak adanya mengenai website UMKM 
merupakan salah satu latar belakang mengapa topik 
ini diambil. Kegunaan dari website ini dapat 
menambah pengetahuan bagi masyarakat daerah 
sekitar mengenai informasi UMKM yang diberikan. 
Dengan adanya website UMKM, memudahkan 
Pemerintah Kabupaten Pulang Pisau dalam 
pengelompokan berdasarkan jenis industri, 
memudahkan eveluasi dan monitoring  terhadap 
UMKM oleh pemertintah Kabupaten Pulang Pisau 
dan dengan adanya webiste ini diharapkan warga 
masyarakat dapat mengetahui lebih banyak 
informasi mengenai tentang UMKM yang dengan 
mudah mengaksesnya secara langsung.  
Dalam mewujudkan dan meningkatkan efesiensi 
dan efektifitas UMKM yang mandiri dan 
berkembang, diperlukan sebgai media pendukung 
yang nantinya dapat berguna sebagai alat untuk 
mensenjajarkan UMKM dengan pelaku usaha 
lainnya. Dalam hal ini pemanfaatan Teknologi 
Sistem Informasi Geografis yang dapat digunakan 
sepenuhnya di dalam dunia usaha yang tertuang 
dalam bentuk website di internet guna 
mempromosikan produk yang dihasilkan dan 
informasi usaha pemilik usaha. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang di atas dapat 
dirumuskan suatu permasalahan yaitu bagaimana 
membuat Sistem Informasi Geografis Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah di Kabupaten Pulang Pisau 
berbasis web? 
   
1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah menyajikan 
Sistem Informasi Geografis Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah sebagai media pelayanan publik di 
Kabupaten Pulang Pisau berbasis web. 
Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan 
informasi bagi masyarakat umum secara lengkap 
mengenai lokasi UMKM yang berada di Kabupaten 
Pulang Pisau jadi sehingga dapat digunakan sebagai 
media promosi dan penjualan produk UMKM 
secara online. 
 
1.4  Lokasi Penelitian 
 Dalam penelitian lokasi yang digunakan adalah 
Kabupaten Pulang Pisau yang merupakan bagian 
dari wilayah Provinsi Kalimantan Tengah. Secara 
 geografis terletak pada posisi 110° sampai 120° BT 
dan 0° sampai 10° LS.  
 
1.5 Alat dan Bahan 
      Berikut merupakan peralatan dan bahan yang 
digunakan dalam penelitian : 
 Peralatan yang digunakan pada penelitian ini 
terbagi menjadi 2 (dua) yaitu perangkat keras 
(hardware) dan perangkat lunak (software). 
1.Perangkat keras (hardware) : 
Laptop 
GPS Handheld 
Kamera  
2.Perangkat lunak (software) : 
Google Maps API 
XAMPP 
Sublime Text 
Web Browser 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Data Spasial :  
Data koordinat X,Y lokasi UMKM  
2.Data Non Spasial 
Data atritbut UMKM yang berupa nama, kategori, 
jenis produk, alamat nomor telepon dan foto 
UMKM dari Dinas Perindustrian Perdagangan, 
Koperasi, Usaha dan Menengah Kabupaten Pulang 
Pisau Prov. Kalimantan Tengah 
Foto objek UMKM  
 
 
1.6 Diagram Alir Penelitian 
Berikut merupakan diagram alir penelitian : 
 
 
 
 
Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 
 Diagram alir penelitian berisi tahapan-tahapan yang 
harus dilakukan, tahapan tersebut dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Studi Literatur 
Pada tahapan ini dilakukan beberapa 
persiapan antara lain, menggunakan jurnal 
maupun literatur yang terkait, juga alat dan 
bahan yang diperlukan untuk membuat 
sistem informasi geografis pada penelitian 
ini. 
b. Identifikasi Masalah 
Langkah selanjutnya adalah melakukan 
identifikasi masalah. Konsep identifikasi 
masalah adalah proses dan hasil pengenalan 
masalah.  
c.  Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan proses 
mengumpulkan data – data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini, data yang 
perlukan merupakan data spasial yang 
berupa peta digital atau hasil data yang 
didapatkan langsung dari lapangan dan data 
non spasial yang berupa data – data 
informasi objek umkm seperti nama pemilik 
usaha, jenis usaha, pendapatan, dll.  
d. Pengolahan Data 
Setelah  mendapatkan  data  yang  
dibutuhkan dalam penelitian ini maka  
langkah  selanjutnya adalah mengolah data 
yaitu join dan editing data spasial dan non 
spasial. Pengolahan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah input data ke 
software yang terkait dan kemudian secara 
bersamaan akan berkesinambungan dengan 
analisa data. 
e. Pembuatan Basis Data 
Langkah selanjutnya adalah membuat 
basis data dari data yang telah di dapat 
yaitu data spasial dan non spasial. 
f. Pembuatan Website 
Setelah semua data telah diproses maka 
selanjutnya adalah membuat website. 
Dalam penelitian ini pembuatan website 
menggunakan Google Maps API. Hasil dari 
pembuatan website ini adalah peta sistem 
informasi geografis UMKM yang ada di 
Kabupaten Pulang Pisau. Dalam peta ini 
akan memuat berbagai informasi seperti 
nama pemilik usaha, lokasi usaha, foto 
UMKM, pendapatan yang dihasilkan oleh 
UMKM tersebut dan informasi yang 
lainnya. 
 
 
g. Hosting website ke server 
Setelah pembuatan website selesai maka 
selanjutnya akan di hosting website ke 
server. hosting website ke server adalah 
penyewaan server dan aplikasi/softwarenya 
untuk keperluan web server. Jika sudah 
hosting website ke server, maka website 
tersebut bisa dibuka dan digunakan oleh 
pengguna internet.  
h. Analisa Website 
Dalam penelitian ini analisa yang dilakukan 
ada 2 yaitu uji program dan uji usability. 
Berikut penjelasan dari kedua pengujian 
tersebut: 
Uji Program 
Pengujian program SIG berbasis web pada 
web browser dilakukan pada dua perangkat 
yaitu laptop dan smartphone dengan 
berbagai parameter perbandingan sepert 
resolusi layer, jenis aplikasi web browser 
dan jaringan akses interner. Program 
berbasis web ini bisa suskes dikatakan jika 
seluruh kelengkapan yang ada memberikan 
fungsi dan manfaat yang sesuai yang dituju 
dengan informasi yang akurat. Selain itu uji 
program dilaksanakan dengan proses query 
pada website untuk mencari kategori jenis 
usaha pada UMKM. 
Uji Usability 
Dalam uji usability ini terdapat beberapa 
responden yang akan diisi oleh pengguna 
web. Pertanyaan yang diberikan terdapat 
dari dua komponen yaitu dari tingkat 
efektifitas dan tingkat efesiensi oleh 
pengguna dengan tampilan desain program 
web GIS ini. 
Uji Validitas digunakan untuk mengukur 
sejauh mana ketepatan dan kecermatan 
suatu alat ukur yang digunakan dapat 
mengukur apa yang diinginkan. Dengan 
kriteria pengujian jika rhitung > rtabel 
dengan taraf signifikansi 0,3, maka alat 
ukur tersebut valid. Begitu pula sebaliknya, 
jika rhitung < rtabel, maka alat ukur 
tersebut tidak valid. 
Dalam uji reliabilitas digunakan untuk 
menunjukan sejauh mana alat ukur dapat 
dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. 
Dengan kriteria pengujian jika rhitung > 
rtabel dengan taraf signifikansi 0,6, maka 
alat ukur tersebut dinyatakan reliabel. 
Begitu pula sebaliknya, jika rhitung < rtabel 
 maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak 
reliabel. 
 
1.7 Hasil dan Pembahasan 
Implementasi Website 
a. Implementasi Halaman User 
Implementasi interface halaman User 
merupakan implementasi halaman web yang 
digunakan oleh User pengunjung web yang 
berisi informasi-informasi tentang Sistem 
Informasi Geografis. 
b. Konenksi.php 
File koneksi.php merupakan script php untuk 
menghubungkan web dengan basis data 
“UMKM” yang terdapat dalam database 
MySQL. 
 
Gambar 2. Script koneksi.php 
c. Tampilan Halaman Home  
Halaman Home merupakan halaman utama 
dari Website Sistem Informasi Geografis 
Berbasis Web untuk Pemetaan UMKM 
Kabupaten Pulang Pisau. Halaman ini 
berfungsi sebagai tempat untuk menampilkan 
informasi-informasi tentang Web ini 
 
     Gambar 3. Halaman Beranda 
 
  Gambar 4. Halaman Beranda 
d. Halaman Info UMKM  
Halaman info UMKM ini terdapat beberapa 
jenis usaha. Untuk memudahkan pengguna 
dalam melakukan pencarian, terdapat kolom 
pencarian dengan cara memasukan nama 
usaha atau dapat pilih dari ukuran usaha  
 
Gambar 5. Halaman Info UMKM 
Pada halaman info umkm yang apabila di 
klik salah satu gambar tersebut, dapat 
menampilakan informasi detail tentang 
UMKM. Tampilan informasi detail dari 
salah satu UMKM yang terdapat dalam web 
ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini 
 
Gambar 6. Halaman Detail Info UMKM 
e. Halaman Peta UMKM  
Halaman peta UMKM ini terdapat tampilan 
peta UMKM yang tersebar di Kabupaten 
Pulang Pisau. Informasi posisi UMKM 
disajikan dengan marker point yang 
ditampilakan diatas Google Maps Api. 
Ketika klik marker dari salah satu UMKM 
maka akan langsung pergi ke info detail 
UMKM tersebut, dapat dilihat pada gambar 
di bawah ini 
 
       Gambar 7. Halaman Peta UMKM 
f. Halaman Tentang Kami 
Halaman tentang kami ini berisi data diri 
peneliti serta alamat email yang bisa 
 dihubungi pengguna apabila ada suatu hal 
yang ingin diinformasikan. 
 
Gambar 8. Halaman Tentang Kami 
g. Halaman Daftar UMKM 
Jika ingin mendaftarkan UMKM dan belum 
memilik titik marker maka pengguna dapat 
melakukan registrasi dan drag posisi nya 
langsung. Berikut merupakan tampilan 
halam registrasi. Dapat diliat pada gambar 
bawah ini 
 
Gambar 9. Halaman Form Pendaftaran 
h. Halaman Login 
Login adalah menu untuk pengguna yang 
telah melakukan registrasi. Hal ini 
dilakukan hanya untuk mengisi kolom kritik 
dan saran namun tidak dapat melakukan 
editing. Sedangkan untuk melakukan editing 
dapat dilakukan login oleh admin. 
 
Gambar 11. Halaman Login 
 
Gambar 12. Halaman Beranda Admin 
i. Hasil Validasi 
Dalam penelitian ini dilakukan 2 jenis 
validasi yaitu validasi program dan validasi 
usability atau kegunaan. Berikut adalah 
hasil dari validasi tersebut 
Uji Program 
Uji program dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara menjalankan website dengan 
menggunakan 2 device yaitu PC dan 
smarthphone dengan web browser yang 
berbeda-beda. Berikut adalah hasil dari uji 
program tersebut. 
Tabel 1 Hasil Uji Program Website 
Perangkat Web Browser Keterangan 
PC 
Internet Explorer 
Google Chrome 
Mozilla Firefox 
Opera Browser 
Sukses 
Sukses 
Sukses 
Sukses 
Smartphone 
Browser 
Google Chrome 
Sukses 
Sukses 
j. Hasil Uji Usability  
Validasi usability yang digunakan 
berupa angket. Metode penggambilan 
angket digunakan dengan google form. 
Dimana hanya perlu menyebar angket 
dengan membagikan link google. 
Kemudian responden langsung bisa 
mengisi angket dan hasilnya akan 
direkap di google tersebut. Berikut ini 
adalah hasilnya  
 
Gambar 13. Gambar Hasil Rekapitulasi Kuisioner 
Learnbility 
Dari gambar tabel hasil rekapitulasi diatas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa website 
sudah memenuhi kriteria sangat baik untuk 
learnbility dengan tingkat keberhasilan rata 
– rata 86,94%. Learnbility merupakan 
komponen pertanyaan yang dimaksud 
menunjukkan sejauh mana pengguna 
website dapat memahami dengan mudah 
website tersebut.  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 14. Gambar Hasil Rekapitulasi Kuisioner 
Efficiency 
Dari gambar tabel hasil rekapitulasi diatas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa website 
sudah memenuhi kriteria sangat baik untuk 
Efficiency dengan tingkat keberhasilan rata 
– rata 87,76%. Efficiency merupakan 
komponen pertanyaan yang dimaksud 
menunjukkan seberapa efesiensi pengguna 
menggunakan website tersebut. 
 
Gambar 15. Gambar Hasil Rekapitulasi Kuisioner 
Memorability 
Dari gambar tabel hasil rekapitulasi diatas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa website 
sudah memenuhi kriteria sangat baik untuk 
Memorability dengan tingkat keberhasilan 
rata – rata 86,12%. Memorability 
merupakan komponen pertanyaan yang 
dimaksud menunjukkan sejauh mana 
pengguna tersebut mudah mengingat 
website tersebut. 
 
Gambar 16. Gambar Hasil Rekapitulasi Kuisioner 
Errors 
Dari gambar tabel hasil rekapitulasi diatas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa website 
sudah memenuhi kriteria sangat baik untuk 
Errors dengan tingkat keberhasilan rata – 
rata 39,69%. Errors merupakan komponen 
pertanyaan yang dimaksud menunjukkan 
pengguna menemukan kesalahan pada 
website. 
 
Gambar 17. Gambar Hasil Rekapitulasi Kuisioner 
Satisfaction 
Dari gambar tabel hasil rekapitulasi diatas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa website 
sudah memenuhi kriteria sangat baik untuk 
Satisfaction dengan tingkat keberhasilan 
rata – rata 86,65%. Satisfaction merupakan 
komponen pertanyaan yang dimaksud 
menunjukkan sejauh mana pengguna puas 
dengan website tersebut. 
 
Gambar 18. Gambar Hasil Rekapitulasi Usability 
Dalam uji usability ini terdapat 98 
responden yang diisi oleh pengguna web. 
Pertanyaan yang diajukan tergolong dari 
lima komponen yaitu dilihat dari tingkat 
learnbility, efficiency, memorability, errors 
dan satisfaction. Dengan nilai rata – rata 
77,43% 
Berdasarkan rekapitulasi hasil perhitungan 
rata – rata nilai kuesioner untuk komponen 
learnbility bernilai 434.7, komponen 
efficiency bernilai 438.8, komponen 
memorability bernilai 430.6, komponen 
errors bernilai 198.5 dan komponen 
satisfaction bernilai 433.3. Total dari rata – 
rata keselurahan komponen yaitu 387.2. 
Dari hasil tabel usability, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa website sudah memenuhi 
kriteria sangat baik untuk parameter 
kepuasan pengguna dengan rata – rata 387.2. 
Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
pengguna sudah merasa puas dengan adanya 
website tersebut dan dapat merasakan 
 manfaatnya. Adapun ketentuan dengan nilai 
terendah adalah rate 1 x 98 = 98, sedangkan 
nilai tertinggi rate 5, maka 5 x 98 = 490. 
Berdasarkan nilai terendah dan tertinggi, 
diperoleh rentang 490 – 98 = 392 dan 
kemudian dibagi 5 kriteria, 392 : 5 = 78,4. 
Sehingga dapat ditentukan) : 
1. Nilai 490 – 411,6 untuk kriteria “Sangat 
baik” 
2. Nilai 411,6 –  333,2 untuk kriteria “Baik” 
3. Nilai 333,2 –  254,8 untuk kriteria ”Cukup” 
4. Nilai 254,8 –  176,4 untuk kriteria “Kurang 
baik” 
5. Nilai 176,4  –  98 untuk kriteria ”Tidak 
baik”  
 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana kuesioner dalam mengukur 
atas apa yang diinginkan, yaitu dalam hal 
instrumen penelitian menggunakan 
kuesioner. Instrumen penelitian dikatakan 
valid apabila koefisien korelasi product 
moment melebihi 0,3. Pengujian validitas 
dilakukan dengan program SPSS 
Tabel 2. Tabel Uji Validitas 
Komponen 
Pearson 
Correlation 
Sig. 
Keteranga
n 
L1 0,799 
0,00
0 
Valid 
L2 0,715 
0,00
0 
Valid 
L3 0,803 
0,00
0 
Valid 
L4 0,891 
0,00
0 
Valid 
EF5 0,835 
0,00
0 
Valid 
EF6 0,821 
0,00
0 
Valid 
EF7 0,827 
0,00
0 
Valid 
M8 0,827 
0,00
0 
Valid 
M9 0,753 
0,00
0 
Valid 
M10 0,674 
0,00
0 
Valid 
M11 0,735 
0,00
0 
Valid 
E12 0,743 
0,00
0 
Valid 
E13 0,844 
0,00
0 
Valid 
E14 0,922 
0,00
0 
Valid 
E15 0,882 
0,00
0 
Valid 
S16 0,753 
0,00
0 
Valid 
S17 0,719 
0,00
0 
Valid 
S18 0,844 
0,00
0 
Valid 
S19 0,779 
0,00
0 
Valid 
S20 0,796 
0,00
0 
Valid 
Dapat diketahui untuk indikator pertanyaan 
yang menyusun variabel kuesinoner, nilai 
korelasi untuk keseluruhan variabel berada 
di atas 0,30, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua variabel pada kuesioner pada 
objek penelitian ini adalah valid. 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana kuesioner dapat dipercaya atau 
dapat diandalkan. Untuk mengukur 
reliabilitas, penelitian ini menggunakan 
formula cronbach alpha (koefisien alfa 
cronbach), dimana secara umum yang 
dianggap reliabel (andal) apabila nilai alfa 
cronbach > 0,6. Pengujian reliabilitas 
dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS. 
Tabel 3. Tabel Uji Realibilitas 
Komponen alpha 
Keteranga
n 
Learnbility 
0,814
8 
Reliabel 
Efficiency 
0,767
5 
Reliabel 
Memorability 
0,737
9 
Reliabel 
Errors 
0,870
5 
Reliabel 
Satisfaction 
0,835
8 
Reliabel 
1.8 Kesimpulan 
Berdasarkan dari tujuan, hasil dan analisis 
penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pembuatan aplikasi persebaran Usaha 
Mikro Kecil Menengah berbasis WebGIS 
dengan situs www.astevadev.com/umkm ini 
diolah dengan menggunakan XAMPP 
sebagai pembuatan server lokal dan basis 
data MySQL dengan fitur phpMyAdmin. 
Sublimetext untuk proses pembuatan coding 
program,SQLyog untuk mengedit basis data 
secara offline serta browser sebagai 
 pengecekan tampilan yang dihasilkan oleh 
coding program melalui server lokal. 
Sehingga web yang ditampilkan lebih 
informatif dan mudah untuk diperbaharui. 
2. Website memiliki tingkat ketergunaan 
(usability) baik (diatas rata – rata dengan 
nilai 77,43%) sehingga dapat dikatakan 
website user friendly. 
1.9 Saran  
Dari kegiatan penelitian ini dapat ditulis saran 
sebagai berikut : 
1. Fitur – fitur dan fungsi – fungsi yang 
tersedia perlu ditambahkan lagi agar lebih 
lengkap menyajikan informasi bagi umum 
dalam mengakses website ini. 
2. Perlu adanya penambahan jumlah data 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam 
penelitian ini agar website ini tidak hanya 
menampilkan ukuran usaha Mikro dan 
Kecil saja. 
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